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Abstrak

Latar belakang: Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya meningkat pada
kelompok usia lanjut, sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan dan deteksi dini.
Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
kelompok geriatri mengenai pencegahan diabetes melitus serta mengidentifikasi kondisi glikemik melalui
pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS). Metode: Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 14 November 2025 di RSUD
dr. Gunawan Mangunkusumo dengan melibatkan 30 peserta. Metode kegiatan meliputi pemeriksaan GDS,
penyuluhan kesehatan berbasis ceramah interaktif, penggunaan media edukatif visual, serta evaluasi pengetahuan
melalui pre-test dan post-test. Hasil: Pemeriksaan GDS menunjukkan bahwa 22 peserta (73,33%) berada dalam kategori
normal, 1 peserta (3,33%) pada pra-Diabetes, dan 7 peserta (23,33%) dalam kategori Diabetes. Hasil evaluasi
pengetahuan menunjukkan peningkatan yang signifikan, ditandai dengan peningkatan peserta pada kategori
pengetahuan baik dari 46,6% menjadi 80% setelah penyuluhan. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 69,67
menjadi 89,00 dan uji t berpasangan menunjukkan perbedaan bermakna (p< 0,001). Kesimpulan: Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan GDS efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan dan kesadaran
risiko pada kelompok geriatri. Program ini berkontribusi pada upaya promotif dan preventif serta direkomendasikan
untuk dilakukan secara berkelanjutan dengan pendampingan lebih lanjut bagi peserta yang memiliki risiko glikemik
tinggi.

Kata kunci: diabetes melitus, edukasi, geriatri, gula darah sewaktu

Abstract

Background: Diabetes mellitus is one of the major non-communicable diseases with an increasing prevalence among
the elderly, thus requiring promotive and preventive efforts through health education and early detection. Objective:
This community service activity was conducted to improve the geriatric population's knowledge and awareness of
diabetes prevention and to assess their glycemic status through random blood glucose (RBG) examination. Method:
The program was carried out on 14 November 2025 at RSUD dr. Gunawan Mangunkusumo and involved 30
participants. The activities included RBG measurement, interactive lecture-based health education, the use of visual
educational media, and knowledge evaluation through pre-test and post-test assessments. Result: The RBG
examination showed that 22 participants (73.33%) were within the normal category, 1 participant (3.33%) was in the
pre-diabetes category, and 7 participants (23.33%) were categorized as diabetes. The knowledge evaluation
demonstrated a significant improvement, as indicated by an increase in participants with good knowledge from 46.6%
to 80% after the educational intervention. The mean knowledge score increased from 69.67 to 89.00, and the paired t-
test indicated a significant difference (p< 0.001). Conclusion: These findings show that the combination of health
education and RBG examination is effective in improving health literacy and risk awareness among the geriatric
population. The program contributes to promotive and preventive efforts and is recommended to be continued with
follow-up for participants who are at higher glycemic risk.
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit tidak
menular yang prevalensinya mengalami peningkatan

signifikan dan menjadi isu kesehatan masyarakat global [1].

yang memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap gangguan
metabolik akibat perubahan fisiologis, penurunan fungsi
organ, serta keberadaan komorbiditas yang sering
menyertai proses [2]. Kelompok geriatri
membutuhkan perhatian khusus dalam pencegahan dan
pengendalian  Diabetes  Melitus memiliki
keterbatasan dalam mengakses informasi kesehatan,
rendahnya tingkat literasi kesehatan, serta kurang
optimalnya kemampuan untuk mengelola gaya hidup
sehat secara mandiri [3].

penuaan

karena

Hasil observasi menunjukkan bahwa pengetahuan lansia
mengenai konsep dasar Diabetes Melitus, faktor risiko,
tanda dan gejala awal, serta langkah pencegahan masih
belum memadai. Selain itu, kebiasaan hidup yang kurang
mendukung, seperti pola makan tinggi gula dan lemak,
kurangnya aktivitas fisik, serta minimnya pemantauan
kondisi kesehatan secara berkala, turut meningkatkan
risiko mereka mengalami Diabetes Melitus. Kesenjangan
pengetahuan dan perilaku kesehatan yang ditemukan di
lapangan menunjukkan adanya kebutuhan akan program
edukasi  yang  terstruktur, komprehensif, dan
berkesinambungan. Edukasi kesehatan berperan penting
dalam  meningkatkan mengenai
pentingnya deteksi dini dan pencegahan Diabetes Melitus,
sekaligus mendorong mereka untuk mengadopsi perilaku
hidup sehat [4]. Hal ini sejalan dengan pendekatan
promotif dan preventif dalam upaya peningkatan derajat
kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok rentan
seperti lansia [5].

kesadaran lansia

Program penyuluhan kesehatan mengenai “Kenali, Cegah,
dan Kendalikan Diabetes Melitus” yang dilaksanakan
pada kelompok geriatri di RSUD dr.
Mangunkusumo merupakan bentuk intervensi yang

Gunawan

relevan dan strategis dalam menjawab kebutuhan tersebut.

Melalui kegiatan edukatif yang dirancang dengan
pendekatan komunikatif dan menyesuaikan karakteristik
peserta, diharapkan terjadi peningkatan pemahaman,
perubahan persepsi risiko, dan penguatan motivasi untuk
melakukan praktik kesehatan yang lebih baik. Kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
peningkatan literasi kesehatan bagi lansia. Dengan
demikian,  penyelenggaraan pengabdian
masyarakat ini memiliki nilai strategis dalam mendukung
agenda peningkatan kualitas hidup lansia [6]. Intervensi
berbasis edukasi yang diberikan diharapkan mampu
mengurangi risiko terjadinya Diabetes Melitus dan
komplikasinya, serta memperkuat kemandirian lansia
dalam menjaga keschatannya [7]. Hal ini menjadikan
kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai bagian

program

integral dari upaya peningkatan kesehatan masyarakat
secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
pada 14 November 2025 di RSUD dr. Gunawan
Mangunkusumo dengan sasaran 30 orang peserta dari
kelompok geriatri yang mengikuti program pembinaan
kesehatan rutin. Intervensi yang diberikan berupa
pemeriksaan gula darah sewaktu dan penyuluhan
kesehatan bertema “Kenali, Cegah, dan Kendalikan
Diabetes Melitus”, diskusi interaktif, serta pembagian
leaflet dan poster edukatif. Metode ceramah dan tanya
jawab digunakan untuk memastikan peserta memperoleh
pemahaman yang komprehensif dan sesuai dengan
karakteristik lansia. Selain itu, kegiatan dilengkapi dengan
penggunaan media presentasi dan materi visual untuk
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi [8].
Untuk menilai capaian intervensi edukatif, digunakan
kuesioner pre-test dan post-test yang diberikan sebelum dan
sesudah penyuluhan sebagai instrumen untuk mengukur
perubahan pengetahuan peserta. Hasil kuesioner direkap
dan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
skor pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan
pemahaman peserta sebelum dan setelah mengikuti
kegiatan [9].

Penyuluhan
i ; tentang Kenali
Pemeriksaan Gula Pengerjaan Pre- )
Darah Sewaktn | > Test — Cegah, dan
Kendalikan
Diabetes Melitus
|
W
1 i ; Analisis Hasil
Diskust dan Tanya —> Peﬂgerjagu Post- —>| Pre-Test dan Post-
Jawab Test Test

Gambar 1. Alur pengabdian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan
pelaksanaan pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS)

untuk seluruh peserta yang berjumlah 30 orang dari
kelompok geriatri.

Gambar 2. Pemeriksaan gula darah sewaktu
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Pemeriksaan ini dilakukan dengan menggunakan alat
glukometer yang telah dikalibrasi dan dikerjakan oleh
petugas kesehatan yang kompeten. Pemeriksaan GDS
bertujuan memberikan gambaran awal mengenai status
glukosa darah peserta, sehingga peserta dapat memahami
kondisi keschatan mereka secara lebih objektif sebelum
menerima materi penyuluhan [10].

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 22 peserta
(73,33%) memiliki kadar GDS dalam batas normal, yang
berarti sebagian besar peserta tidak menunjukkan indikasi
gangguan regulasi glukosa pada saat pemeriksaan. Namun
demikian, terdapat 1 peserta (3,33%) yang berada dalam
kategori pra-Diabetes, yaitu kondisi intermediat yang
mengindikasikan adanya risiko peningkatan glukosa
darah di masa mendatang apabila tidak dilakukan
modifikasi gaya hidup. Selain itu, 7 peserta (23,33%)
memiliki kadar GDS 200 mg/dL atau lebih dan termasuk
dalam  kategori  Diabetes, yang menunjukkan
kemungkinan kuat terjadinya Diabetes Melitus dan
memerlukan tindak lanjut lebih lanjut. Distribusi hasil
pemeriksaan ini mengindikasikan bahwa meskipun
sebagian besar peserta dalam kondisi normal, proporsi
peserta yang berada pada kategori diabetes cukup tinggi
dan memerlukan perhatian medis serta edukasi kesehatan
yang komprehensif.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan gula darah sewaktu

Kategori Rentang Nilai Jumlah  Prosentase
GDS [11] ® (%)
Normal <140 mg/dL 22 73.33%
Pra-Diabetes  140-199 mg/dL 1 0.33%
Diabetes >200 mg/dL 7 23.33%
Total 30 100%

Setelah pemeriksaan GDS, kegiatan dilanjutkan dengan
penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan dan
pengendalian Diabetes Melitus. Penyuluhan disampaikan
oleh fasilitator menggunakan metode ceramah interakeif,
media presentasi, leaflet, serta poster edukatif. Poster yang
ditampilkan berisi informasi mengenai definisi Diabetes,
faktor risiko, tanda dan gejala klinis, serta strategi
pencegahan melalui pola makan sehat dan aktivitas fisik.
Keberadaan poster ini mempermudah peserta, terutama
kelompok lansia, untuk memahami konsep dasar Diabetes

melalui pendekatan visual [12].

Gambar 3. Penyuluhan pada kelompok geriatri

Selain poster, peserta juga menerima leaflet berisi
ringkasan materi penyuluhan yang dapat mereka baca
kembali di rumah untuk memperkuat pemahaman.

Gambar 5. Pengisian pre-test dan post-test

Untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan, peserta
diberikan kuesioner pre-test sebelum penyuluhan dan
post-test setelah penyuluhan [13]. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan. Pada pre-test, peserta dengan kategori
pengetahuan kurang berjumlah 5 orang (16.7%), kategori
cukup 1l orang (36.7%), dan kategori baik 14 orang
(46.6%). Setelah penyuluhan, tidak ada peserta lagi yang
berada pada kategori kurang, sementara kategori baik
meningkat menjadi 24 orang (80%) (Tabel 2).

Tabel 2. Tingkat pengetahuan pre-test dan post-test

Tingkat Pre-Test Post-Test
Pengetahuan f % f %
Kurang 5 16.7 0 0
Cukup 1 36.7 6 20
Baik 14 46.7 24 80
Total 30 100 30 100

Evaluasi terhadap efektivitas kegiatan edukasi dilakukan
melalui pengukuran skor pengetahuan sebelum (pre-test)
dan sesudah intervensi (post-test). Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa rerata skor pre-test peserta sebesar
69,67, meningkat menjadi 89,00 pada pengukuran post-
test. Kenaikan rerata ini mengindikasikan adanya
peningkatan tingkat pengetahuan setelah pelaksanaan
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kegiatan edukasi. Hasil uji t berpasangan digunakan
untuk menilai signifikansi perbedaan skor sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil uji menunjukkan nilai p < 0,001,
yang mengindikasikan adanya perbedaan yang bermakna
secara statistik antara skor pre-test dan post-test. Temuan
ini menunjukkan bahwa intervensi yang
diberikan memiliki efektivitas yang tinggi dalam
meningkatkan pengetahuan peserta [14]. Peningkatan
pengetahuan setelah penyuluhan mengindikasikan bahwa
pendekatan edukasi yang digunakan efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta mengenai Diabetes
Melitus.

edukasi

Kombinasi pemeriksaan GDS dan penyuluhan membuat
peserta lebih memahami relevansi materi dengan kondisi
kesehatan mereka. Peserta dengan nilai GDS tinggi
tampak lebih aktif bertanya mengenai pola makan,
aktivitas fisik, dan langkah pengendalian Diabetes, yang
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan mencapai
sasaran edukatifnya. Hal ini sejalan dengan literatur yang
menyebutkan bahwa intervensi edukasi yang dikaitkan
dengan hasil pemeriksaan kesehatan personal lebih efektif
dalam memotivasi perubahan perilaku pada kelompok
usia lanjut [15].

Selain itu, pendekatan visual melalui poster dan leaflet
terbukti membantu peserta dalam memahami informasi
kompleks secara lebih mudah. Kelompok geriatri memiliki
kebutuhan kognitif khusus, seperti penggunaan teks
sederhana, gambar jelas, serta pengulangan informasi.
Oleh karena itu, penggunaan media edukatif dalam
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan retensi pengetahuan. Hasil pre-test dan post-
test memperkuat bahwa metode penyuluhan interaktif
efektif dalam meningkatkan aspek kognitif peserta [16].

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa
integrasi antara deteksi dini melalui pemeriksaan GDS dan
penguatan pengetahuan melalui penyuluhan mampu
meningkatkan kesadaran kesehatan peserta. Peningkatan
pengetahuan yang signifikan serta antusiasme peserta
selama kegiatan menjadi indikator keberhasilan intervensi
pengabdian masyarakat ini. Penyuluhan ini menegaskan
pentingnya  keberlanjutan program edukasi pada
kelompok geriatri untuk meminimalkan risiko komplikasi
Diabetes dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

KESIMPULAN

Kegiatan =~ pengabdian  masyarakat ini  berhasil
meningkatkan pemahaman dan kesadaran kesehatan
peserta geriatri melalui kombinasi pemeriksaan gula darah
sewaktu dan penyuluhan mengenai pencegahan serta
pengendalian Diabetes Melitus. Intervensi yang diberikan
mampu mendorong peserta untuk lebih memahami
kondisi kesehatan mereka sekaligus memperkuat motivasi
dalam menerapkan perilaku hidup sehat. Penggunaan
media edukatif yang tepat dan pendekatan interaktif

terbukti efektif dalam memfasilitasi proses pembelajaran
pada kelompok lansia. Secara keseluruhan, kegiatan ini
memberikan kontribusi positif dalam upaya promotif dan
preventif di komunitas geriatri serta mendorong perlunya
program edukasi kesehatan yang berkelanjutan untuk

mendukung kualitas hidup yang lebih baik.
REKOMENDASI

Seyogyanya program edukasi kesehatan bagi kelompok
geriatri dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
dukungan pemantauan rutin terhadap kadar gula darah
untuk mendeteksi perubahan kondisi metabolik secara
dini. Peserta yang teridentifikasi memiliki risiko pra-
Diabetes dan Diabetes perlu dirujuk untuk memperoleh
penanganan lebih lanjut serta pendampingan dalam
pengelolaan gaya hidup sehat. Selain itu, penggunaan
media edukatif berbasis visual dan metode penyuluhan
interaktif perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan
agar sesuai dengan karakteristik lansia. Kolaborasi
berkelanjutan antara fasilitas pelayanan kesehatan, tenaga
edukator, dan keluarga lansia juga penting untuk
memperkuat keberhasilan perilaku pencegahan Diabetes
Melitus di tingkat komunitas.
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